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ABSTRAK

PENGARUH PERAN PENDIDIK DALAM MEMBENTUK KARAKTER
PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
PANCASILA KELAS IIT SD

Oleh

FITRI NANDA SHAFIRA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pada kemerosotan moral peserta
didik kelas III SD IT Baitul Muslim, yang berdampak pada perilaku dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya dalam mata pelajaran pendidikan pancasila.
Peserta didik cenderung terlihat pada perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
karakter yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan karakter
peserta didik kelas III sekolah dasar dalam mata pelajaran pendidikan pancasila
melalui peran pendidik. Penelitian ini menggunakan metode ex post facto dengan
desain sampel purposive sampling. Populasi dalam studi berjumlah 10 pendidik dan
95 peserta didik, dengan sampel yang terlibat sebanyak 10 pendidk, sedangkan
peserta didik 40. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, dan
dokumentasi. Pengujian hipotesis menggunakan rumus uji regresi linier sederhana
menunjukkan hasil signifikansi 0,044 (< 0,05), sehingga hipotesis nol (HO) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan dari peran pendidik dalam membentuk karakter
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas III di SD IT Baitul
Muslim.

Kata kunci: karakter peserta didik, pendidikan pancasila, peran pendidik.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE ROLE OF EDUCATORS IN FORMING THE
CHARACTER OF STUDENTS IN THE PANCASILA EDUCATION
SUBJECT IN GRADE III ELEMENTARY SCHOOL

By

FITRI NANDA SHAFIRA

This study was motivated by the moral decline of third-grade students at SD IT
Baitul Muslim, which affected their daily behavior, particularly in Pancasila
Education learning. Students still demonstrated behaviors that were not fully
aligned with good character values. This study aimed to determine the influence
of educators' roles in shaping the character of third-grade students in the subject
Pancasila Education. The research employed a quantitative method with an ex
post facto design. The population consisted of 10 educators and 95 students, while
the sample included 10 educators and 40 students selected through purposive
sampling. Data were collected using questionnaires and documentation. Data
analysis was conducted using simple linear regression. The results of hypothesis
testing showed a significance value of 0.044 < 0.05, indicating that the null
hypothesis (Ho) was rejected and the alternative hypothesis (H.) was accepted.
Therefore, it was concluded that the educators' roles had a significant influence on
the character formation of third-grade students in the Pancasila Education subject
at SD IT Baitul Muslim.

Keywords: student character, Pancasila education, role of educators.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sistem pendidikan di Indonesia saat ini menghadapi dinamika
yang cukup rumit. Inovasi dalam teknologi informasi, perubahan kurikulum,
serta tekanan globalisasi menghadirkan tantangan baru bagi dunia pendidikan.
Menurut Srinawati dkk. (2023) pendidikan adalah sebuah proses transformasi
yang pada akhirnya mengubah peserta didik sehingga mereka dapat menjadi
individu terdidik sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 yang
membahas tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), pendidikan
nasional memiliki hubungan erat dengan kemajuan masyarakat dan tujuan
bangsa. Sasaran dari pendidikan nasional adalah untuk memaksimalkan
kemampuan peserta didik dalam beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
menjadi individu yang religius, mengasah keterampilan dan menciptakan
masyarakat yang beradap. Hal ini mencakuppembentukan karakter, moral yang
luhur, kesehatan, pengetahuan, kemampuan, kreativitas, kemandirian, serta

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Undang-undang tersebut secara tegas menyatakan bahwa tujuan pendidikan t
tidak hanya menjadikan peserta didik aktif dalam dunia akademis, tetapi juga
untuk memfasilitasi mereka dalam menciptakan generasi penerus yang
memiliki karakter dan kepribadian yang baik. Sesuai dengan pendapat
menurut Rachman dkk. (2021) Pengetahuan, kesadaran, atau persiapan, serta
tindakan dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila. Di dalam lingkungan
sekolah, implementasi pendidikan karakter harus melibatkan seluruh elemen
baik anggota sekolah, orang tua peserta didik serta pendidik perlu
berpartisipasi dalam pendidikan karakter.



Pendidikan Pancasila memiliki peran yang sangat penting dalam
pengembangan karakter peserta didik, karena di dalamnya terkandung nilai-
nilai moral, kebangsaan, dan kemanusiaan yang relevan dengan realitas
sehari-hari. Melalui proses pembelajaran ini, peserta didik tidak hanya
diarahkan untuk mengenali norma dan peraturan, tetapi juga diajak untuk
menginternalisasi nilai-nilai luhur Pancasila dalam sikap dan tindakan merek.
Menurut penjelasan Cahyati dkk. (2023) pendidikan pancasila sebagai mata
pelajaran wajib mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi diharapkan
dapat membina karakter individu agar menjadi warga negara yang berbudi
pekerti, bertanggung jawab, dan menciptakan cinta tanah air. Hal ini sejalan
dengan pendapat Fadhila & Najicha (2021) yang menekankan bahwa
Pendidikan Pancasila sangat krusial bagi setiap warga negara Indonesia
karena merupakan fondasi untuk membentuk karakter yang sesuai dengan

nilai-nilai pembentukan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai bangsa.

Pembentukan karakter menurut Annisa dkk. (2020) dapat dibentuk melalui
kegiatan yang berlangsung secara konsisten, terus menerus atau berulang
hingga menjadi kebiasaan, dimana kebiasaan ini bisa membentuk karakter
seseorang. Menurut Bujuri (2018) Penting untuk memulai membentuk dan
pembinaan karakter sejak usia dini. Masa pertumbuhan anak tingkat sekolah
dasar adalah fase yang banyak mengalami perubahan signifikansi, baik dari
segi mental maupun fisik, yang biasanya terjadi pada rentang usia 7-12 tahun.
Pengembangan dan penanaman karakter di lingkungan sekolah tidak hanya
menjadi tanggung jawab para pendidik, tetapi juga harus melibatkan orang
tua dan dengan kerjasama dari peserta didik, karena perkembangan dan
penanaman karakter di sekolah hanya berfungsi sebagai pelengkap dalam
proses pembentukan karakter positif anak, sedangkan keluarga memegang
peran penting dalam mendidik anak dirumah. Menurut pendapat Munita dkk.
(2023) Kementrian Pendidikan Nasional telah menetapkan terdapat empat
nilai penting yang harus dipelajari kepada peserta didik, yaitu cerdas, jujur,
tangguh dan peduli. Sejak tahun 2011, semua jenjang pendidikan di Indonesia
telah mulai mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kegiatan

pembelajaran. Nilai-nilai pendidikan karakter ini dibuat oleh Kementrian



Pendidikan Nasional berjumlah 18 butir yaitu: religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau
komunikatif, minta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,

tanggung jawab.

Menurut penjelasan yang disampaikan oleh Basuki & Febriansyah (2020)
memasuki era globalisasi yang diwarnai dengan pesatnya perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi yang pesat memiliki dampak yang bersifat baik
maupu buruk. Masalah yang muncul berkaitan dengan kemerosotan moral
memasuki sebagian generasi bangsa. Kemerosotan moral ini mencakup
penurunan niali-nilai etika, konflik di antara peserta didik, tindakan bullying
kepada teman, menyontek saat ujian tanpa rasa bersalah dan sejumlah
perilaku negatif lainnya. Berdasarkan pendapat menurut Harahap (2019)
menjelaskan bahwa karakter anak-anak saat ini jauh dari kata baik, sehingga
perlu adanya usaha untuk membentuk karakter yang positif guna
memperbaiki tingkah laku anak-anak menjadi sesuatu yang sangat krusial dan
mendesak dalam kehidupan, diharapkan dapat mengembangkan seluruh
potensi yang dimiliki oleh individu, termasuk potensi fisik, intelektual, dan

perilaku.

Tabel 1. Data Karakter Peserta Didik di SD IT Baitul Muslim

Kelas Jumlah | Indikator | Jumlah | Presentase Rata-
Peserta Peserta rata
Didik Didik
Tercapai
Religius 12 48%
I Jujur 9 36%
Aisyah Disiplin 8 32%
binti 20 Toleransi 5 20% 32%
Abu Cinta 6 24%
Bakar Tanah Air
Religius 10 40%
II Jujur 7 28%
Zubair Disiplin 10 40%
bin 20 Toleransi 5 20% 32,8%
Awwam Cinta 9 36%
Tanah Air

Sumber : Penelitian pendahuluan 2025/2026



Dari tabel diatas penulis melakukan olah lapangan diawal dengan melakukan
cara menyebarkan lembar observasi kepada peserta didik di SD IT Baitul
Muslim. Tujuan observasi ini dilakukan untuk mengetahui keadaan awal
karakter peserta didik. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di SD IT
Baitul Muslim, menunjukkan adanya masalah nyata terkait rendahnya
karakter peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Data
menunjukkan bahwa pembentukan karakter peserta didik belum berjalan
secara optimal. Hal ini terlihat dari capaian indikator karakter yang masih
berada pada kategori rendah. Rumus perhitungan analisis persentase yang
dikemukakan oleh Sudijono (2011) dari hasil tersebut diperoleh pada kelas III
Aisyah binti Abu Bakar yang berjumlah 20 peserta didik, indikator karakter
religius hanya tercapai oleh 12 peserta didik (48%), indikator jujur tercapai
oleh 9 peserta didik (36%), disiplin oleh 8 peserta didik (32%), toleransi oleh
5 peserta didik (20%), dan cinta tanah air hanya oleh 6 peserta didik (24%).
Secara umum, nilai rata-rata capaian karakter peserta didik di kelas ini hanya
mencapai 32%. Data ini mengidentifikasikan bahwa lebih dari setengah
peserta didik belum menunjukkan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai

karakter yang diharapkan.

Permasalahan serupa juga ditemukan pada kelas III Zubair bin Awwam yang
berjumlah 20 peserta didik. Indikator religius tercapai oleh 10 peserta didik
(40%), jujur oleh 7 peserta didik (28%), disiplin oleh 10 peserta didik (40%),
toleransi oleh 5 peserta didik (20%), dan cinta tanah air oleh 9 peserta didik
(36%). Rata-rata capaian karakter peserta didik di kelas ini sebesar 32,8%,
yang menunjukkan bahwa tingkat karakter peserta didik masih berada pada

kategori rendah.

Hasil menunjukkan secara umum, menurut hasil analisis Riduwan (2008)
menyatakan bahwa persentase 21-40% merupakan kategori rendah,
Rendahnya capaian indikator toleransi dan cinta tanah air pada kedua kelas
menjadi masalah yang cukup serius, mengingat kedua indikator tersebut
merupakan nilai penting dalam kehidupan sosial dan kebangsaan. Kondisi ini

juga diperkuat oleh temuan lapangan, seperti masih adanya peserta didik yang



kurang menghargai perbedaan pendapat teman, enggan bekerja sama, tidak
hafal lagu nasional, dan tidak mematuhi aturan kelas. Apabila permasalahan
ini tidak segera ditangani, maka dikhawatirkan akan berdampak pada
perkembangan karakter peserta didik sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, diperlukan usaha yang terencana dan terus-menerus
dalam meningkatkan karakter peserta didik melalui peran pendidik,
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, agar nilai-nilai karakter
seperti religius, jujur, disiplin, toleransi, dan cinta tanah air dapat tertanam
dengan baik sejak usia sekolah dasar. Berdasarkan pendapat menurut
Wibowo (2021) pembentukan karakter peserta didik masih tergolong rendah
dan memerlukan perhatian lebih dari pendidik. Pendidikan karakter perlu
dilakukan secara konsisten melalui pembiasaan dan keteladanan pendidik
agar nilai-nilai seperti religius, jujur, disiplin, toleransi, dan cinta tanah air

dapat tertanam dengan baik pada diri peserta didik.

Subjek kelas III dipilih karena berada pada fase perkembangan yang strategis.
Berdasarkan pendapat Matondang dkk. (2025) mengatakan pada tingkat ini,
peserta didik mengalami perkembangan fisik, emosional, intelektual, sosial,
moral, dan spiritual yang simultan. Menurut penjelasan Ramadhani dkk.
(2024) peserta didik kelas III yang biasanya berusia antara 8 hingga 9 tahun
berada dalam tahap operasional yang nyata sesuai dengan teori perkembangan
kognitif Piaget, yaitu fase dimana anak mulai bisa berpikir secara logis
mengenai objek yang ada,tetapi masih menghadapi tantangan dalam
memahami konsep-konsep bersifat abstrak. Kondisi ini berdampak pada
pembentukan karakter, di mana peserta didik masih memerlukan pembiasaan
dan bimbingan secara intensif dari pendidik maupun lingkungan sekolah
untuk menanamkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, jujur,
dan toleransi. Oleh karenanya, kelas III menjadi subjek ideal untuk penelitian

pengaruh peran pendidik terhadap pembentukan karakter.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik, terlihat bahwa peran sebagai
pendidik dalam membentuk karakter peserta didik belum sepenuhnya berjalan

dengan lancar. Tugas utama pendidik adalah untuk mengajarkan dan



memberikan bantuan kepada peserta didik dalam menjalani tugas-tugas
mereka, juga membimbing mereka agar berperilaku baik secara moral, serta
melindungi mereka dari hal-hal yang bisa merusak kepribadian melalui cara
bersosialisasi. Kegiatan ini didukung dengan hasil wawancara dengan
pendidik kelas III yang menjelaskan bahwa penggunaan materi pendidikan
pancasila dalam pembelajaran dapat membentuk sikap karakter dan perilaku
baik di kalangan peserta didik. Pendidik mengungkapkan bahwa tidak semua
peserta didik menunjukkan karakter baik, karena setiap peserta didik memilki
sifat yang berbeda. Beberapa peserta didik yang sudah menunjukkan sikap
baik terkadang tampak kurang sopan, misalnya ada yang tidak menyapa
ketika bertemu pendidik. Masalah-masalah ini bisa diatasi dengan
membiasakan sikap baik. Berdasarkan menurut Yestiani & Zahwa (2020)
pendidik seharusnya menjadi panutan serta contoh bagi peserta didik yang
mereka ajar. Oleh karena itu, pendidik perlu memenuhi standar dan
kualifikasi tertentu agar dapat menjadi teladan bagi peserta didik, pendidik

harus memiliki tanggung jawab, kemandirian, kompetensi, dan disiplin.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aslihatus Sa’diyah (2024)
menunjukkan pendidik memiliki peran yang sangat krusial dalam membentuk
karakter peserta didik dengan melalui keteladanan, bimbingan, dan motivasi
yang diberikan. Hal ini sejalan dengan temuan Lestari dkk. (2025) yang
menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam
menanamkan nilai-nilai religius, toleransi, dan cinta tanah air sangat
dipengaruhi oleh strategi pendidik dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Pancasila ke dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan penjelasan
menurut Nur dkk. (2023) pendidik memiliki peran yang cukup penting untuk
membuat ilmu-ilmu yang diajarkan dapat diterima oleh peserta didik yang
ada. Banyak sekali peran seorang pendidik dalam proses pembelajaran yaitu
sebagai pendidik, pendidik sebagai pengajar, pendidik sebagai sumber
belajar, pendidik sebagai fasilitator, pendidik sebagai pembimbing, pendidik
sebagai demonstrator, pendidik sebagai pengelola, pendidik sebagai
penasehat, pendidik sebagai inovator, pendidik sebagai motivator, pendidik

sebagai pelatih, serta pendidik sebagai elevator.



Peran seorang pendidik berdasarkan penjelasan Fatmawati (2021)
mengatakan pada umumnya yaitu bertugas sebagai pendidik yang
menyangkut pengajaran, dan pelatihan. pendidik tidak hanya sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai pembentuk karakter dan kepribadian
peserta didik. Menurut penjelasan Arsini dkk. (2023) peran pendidik dalam
tugas sekolahnya adalah menjadi orang tua kedua dan membimbing peserta
didiknya. Ketika seseorang menjalankan hak dan tanggung jawab yang

berkaitan erat dengan status atau jabatannya.

Pendidik adalah salah satu elemen penting yang mempengaruhi keberhasilan
atau kegagalan dari suatu proses pembelajaran. Menurut Santia & Indrawadi
(2021) pendidik perlu menguasai tidak hanya isi pelajaran, tetapi juga prinsip-
prinsip pembelajaran. Penguasaan ini penting untuk memastikan bahwa setiap
peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna. Berdasarkan
penjelasan yang diberikan menurut Srinawati dkk. (2023) mengungkapkan
bahwa pendidik memiliki peran sebagai teladan dalam sektor pendidikan, dan
untuk itu harus didukung dengan kompetensi yang cukup. Pengembangan
kompetensi pendidik mencakup keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang
saling terkait, yang terlihat dalam tindakan yang bijak dan bertanggung jawab
saat menjalankan profesi mereka. Disamping itu tugas mengajar, pendidik
juga memiliki kewajiban untuk mengembangkan, menyuburkan, dan
menyebarkan pengalaman serta pengetahuan kepada orang lain. Berdasarkan
pendapat Melintika (2023) Pendidik merupakan salah satu tenaga yang paling
bertanggung jawab dalam mengembangkan karakter, moral, dan budi pekerti
peserta didik di sekolah. Oleh karena itu, pendidik hendaknya mampu
memanfaatkan perannya sebagai pembimbing moral dan sikap serta

memberikan dorongan yang lebih baik.

Peran pendidik sangat penting berdasarkan Menurut Munif dkk. (2021)
Pendidik tidak hanya memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan
informasi,melainkan juga berperan sebagai role model, pembimbing, dan
fasilitator dalam proses pembentukan karakter. pendidik adalah orang yang

memberikan ilmu pengetahuan sekaligus membimbing peserta didik agar



berkembang ke arah yang lebih baik, tidak hanya dari segi akademik tetapi
juga kepribadian. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengaruh
peran pendidik dalam membentuk karakter peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas IIT SD, karena melalui proses pembelajaran inilah
nilai-nilai luhur bangsa dapat ditanamkan secara sistematis dan

berkesinambungan.

Identifikasi Masalah

Dengan pertimbangan konteks yang telah dibahas sebelumnya, penulis dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Tingkat karakter peserta didik belum memenuhi keseluruhan indikator.
2. Peran pendidik dalam membentuk karakter peserta didik belum optimal.
3. Implementasi pendidikan pancasila belum sepenuhnya maksimal dalam

membentuk karakter peserta didik.

Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, penulis menetapkan batasan -
batasan dalam penelitian ini. Penulis memberikan batasan masalah sebagai
berikut:
1. Peran pendidik (X)
Penelitian ini membatasi empat peran pendidik untuk menghindari hasil
penelitian yang terlalu luas. Menurut Sugiyono (2019) batasan masalah
diperlukan agar penelitian lebih fokus dan hasilnya dapat dianalisis secara
mendalam serta dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Menurut Abbas
dkk. (2024) mengatakan pada penelitian ini hanya akan digunakan 4

peranan yang paling penting .

2. Karakter peserta didik (Y)
Penelitian ini membatasi lima karakter peserta didik. untuk menghindari
hasil penelitian yang terlalu luas. Menurut Sugiyono (2019) batasan
masalah diperlukan agar penelitian lebih fokus dan hasilnya dapat
dianalisis secara mendalam serta dipertanggung jawabkan secara ilmiah

Menurut Andiarini dkk. (2018) bahwa salah satu upaya pemerintahan



tentang pendidikan karakter yang integrasi, yaitu perubahan cara berpikir,

bersikap dan bertindak menjadi lebih baik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu, Bagaimana peran pendidik dalam
membentuk karakter peserta didik pada mata pelajaran pendidikan pancasila

kelas III SD?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan persoalan yang telah dijelaskan, sasaran dari
studi ini adalah untuk mengetahui kontribusi peran pendidik dalam
membentuk karakter peserta didik pada mata pelajaran pendidikan pancasila

kelas III SD.

Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, Memberikan kontribusi dalam peningkatkan pemahaman
mengenai peran pendidik dalam membentuk karakter peserta didik melalui
pembelajaran pendidikan pancasila.
2. Manfaat Praktis
a) Pendidik
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan peran dan strategi
pembelajaran dalam membentuk karakter peserta didik.
b) Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat membantu pihak kepala sekolah untuk
memberikan informasi penting bagi pengembangan program pendidikan
karakter yang lebih efisien.
c¢) Peneliti selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkanbisa menjadi acuan untuk penelitian

selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belajar
Pengertian belajar adalah sebuah aktivitas mental yang dijalani oleh setiap
orang, sehingga perilakunya berubah dari keadaan sebelum dan setelah
proses belajar. Hal ini dijelaskan oleh Djamaluddin & Wardana (2019)
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku atau respons karena
adanya pengalaman baru, serta memiliki pengetahuan atau ilmu setelah
melalui proses belajar dan berlatih. Arti belajar adalah proses perubahan
kepribadian seseorang yang berupa peningkatan kualitas perilaku, seperti
meningkatnya pengetahuan, keterampilan, kemampuan berpikir,

pemahaman, sikap, dan berbagai kemampuan lainnya.

Berdasarkan pendapat Azani dkk. (2024) belajar adalah cara sesorang
mengubah perilaku melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.
Dalam proses ini melibatkan cara berpikir, perasaan, serta keterampilan
fisik. Dengan belajar dapat memahami, menggunakan, dan
mengembangkan pengetahuan serta sikap agar lebih baik. Menurut
penjelasan Hartati & Penggabean (2023) proses belajar merupakan hal

yang sangat penting dalam kehidupan manusia.

Sesuai dengan pandangan Wahab & Rosnawati (2021) belajar adalah
aktivitas yang dilakukan oleh setiap individu secara sadar ataupun tidak.
Hal ini menyebabkan pergeseran dari keadaan yang tidak tahu menjadi
tahu, seperti dari tidak bisa berjalan menjadi bisa, atau dari tidak bisa
membaca menjadi bisa membaca dan masih banyak contoh lainnya. Prose
belajar merupakan perubahan yang dialami individu saat berinteraksi

dengan lingkungan di sekitarnya yang dapat membawa dampak positif
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maupun negatif. Setiap orang memilki cara yang berbeda dalam belajar,
seperti melalui pengamatan, menemukan sendiri atau meniru. Melalui
belajar seseorang akan mengalami pertumbuhan, perkembangan dan
perubahan dalam dirinya baik secara psikis maupun fisik. Secara fisik jika
yang dipelajari berkaitan dengan dimensi motorik.Secara psikis jika yang

dipelajari berupa dimensi afeksi.

Menurut pendapat sejumlah beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan kegiatan yang melibatkan aspek mental dan fisik yang
dilakukan oleh seseorang baik dengan kesadaran maupun secara tidak
langsung, sehingga menimbulkan perubahan perilaku, pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan kepribadian akibat adanya pengalaman, latihan,

serta interaksi dengan lingkungan.

. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya menurut Bunyamin (2021) mengatakan
bahwa belahar adalah proses dimana pendidik dan peserta didik saling
berinteraksi, interaksi ini bisa terjadi secara langsung melalui berbagai
media pembelajaran yang ada. Berdasarkan penjelasan Alwis dkk. (2024)
pembelajaran adalah sebuah proses kegiatan yang bertujuan membantu
sesorang berkembang seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuan

potensi kognitif, afektif maupun psikomotornya.

Sejalan menurut Ramli dkk. (2024) pembelajaran merupakan usaha dari
luar diri sendiri untuk mendorong proses belajar individu tersebut. Yang
dimaksud dengan faktor eksternal adalah pendidik. Upaya yang dilakukan
oleh pendidik untuk membantu setiap peserta didik belajar disebut
mengajar. Mengajar adalah dua proses yang berbeda bukan satu kesatuan.
Peserta didik belajar bukan karena ada pendidik yang mengajar, tetapi juga

bisa belajar dimana saja, kapan saja dan tanpa batas.

Menurut penjelasan Samsinar (2019) pembelajaran merupakan suatu
proses yang melibatkan interaksi antara peserta didik, pendidik, dan

sumber belajar dalam sebuah lingkungan belajar, di mana pendidik dan
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peserta didik saling berbagi informasi. Pembelajaran dapat di lakukan
dimana saja, seperti rumah, sekolah, tempat kerja, tempat ibadah, dan
masyarakat, serta dapat berlangsung melalui berbagai cara, dari siapa saja,
dan menggunakan metode apa pun. Secara fundamental, pembelajaran
adalah proses pertukaran informasi yang saling melengkapi antara
pengajar dan peserta didik, serta antar peserta didik, demi mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

Menurut pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah sebuah proses interaksi antara pendidik, peserta didik, dan sumber
belajar dalam suatu lingkungan tertentu. Proses ini bisa secara langsung
melalui tatap muka maupun tidak langsung dengan memanfaatkan
berbagai media. Proses ini bertujuan untuk membantu peserta didik
mengembangkan potensi kognitif, afektif, dan psikomotor secara optimal,
serta memungkinkan kegiatan proses belajar terjadi kapan saja, di mana

saja, dan dengan berbagai cara yang berbeda.

B. Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Pendidikan Pancasila sebagai mata pelajaran wajib yang diberikan, Menurut
Cahyati dkk. (2023) pendidikan pancasila dimulai dari tingkat sekolah dasar
sampai perguruan tinggi. Tujuannya adalah membentuk karakter seseorang
agar menjadi warga negara yang berakhlak baik, bertanggung jawab, serta

memiliki rasa cinta terhadap tanah air.

Pendidikan Pancasila menurut Angelina dkk. (2023) diharapkan dapat
membantu warga negara Republik Indonesia untuk terus menerus dan secara
konsisten memahami, menganalisis serta mengatasi tantangan yang dihadapi
oleh masyarakat sesuai dengan cita-cita dan tujuan bangsa Indonesia. Untuk
membangun bangsa yang berkarakter baik, dibutuhkan dukungan dari sekolah
dalam membentuk karakter dan akhlak yang positif pada peserta didik. Hal
ini sejalan dengan pendapat Nurafifah & Dewi (2021) bahwa penghayatan
dan pelaksanaan nilai-nilai pancasila perlu dilakukan oleh seluruh elemen

bangsa. Tujuan hal ini adalah untuk menciptakan masyarakat yang berbudi
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pekerti baik dan memiliki sikap yang sesuai dengan nilai-nilai yang

tekandung dalam Pancasila.

Menurut penjelasan Akhyar & Dewi (2022) pendidikan pancasila merupakan
pendidikanyang mengajarkan ideologi bangsa Indonesia. Tujuannya adalah
membentuk warga negara yang baik, memahami hak dan kewajiban sebagai
warga negara, mencintai tanah air, serta memiliki semangat nasionalisme
Indonesia. Pendidikan ini dapat diajarkan sejak jenjang sekolah dasar (SD)
karena anak-anak di usia ini mampu memahami dan menerima pembelajaran

mengenai bangsanya sendiri.

Berdasarkan pendapat para ahli di tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Pancasila tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
membentuk karakter, sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi warga

negara yang berintegritas, berkarakter, dan memiliki semangat kebangsaan.

Pendidikan Karakter Peserta Didik

1. Pengertian Karakter
Karakter diartikan sebagai tanda khusus atau pola perilaku menurut Najili
dkk. (2022) mengatakan karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin
“Charakter”, yang memiliki arti antara lain: sifat, tabiat, kejiwaan,
perilaku baik, kepribadian atau akhlak. Secara istilah, karakter
didefinisikan sebagai sifat yang umum dimilki manusia dimana individu
memilki beragam sifat yang dipengaruhi oleh aspek kehidupannya sendiri.
Karakter adalah sifat atau tindakan perilaku individu yang menjadi

identitas unik dalam dirinya.

Berdasarkan penjelasan Arifudin dkk. (2020) karakter dapat diartikan
sebagai pola pikir dan tindakan seseorang dalam menjalani kehidupan dan
kolaborasi, terutama dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan
Negara. Sejalan menurut Fadilah dkk. (2021) istilah “karakter” disamakan
dengan “moralitas” yang menggambarkan integritas dan cara seseorang

berperilaku secara moral.
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Menurut penjelasan Gunawan (2022) karakter adalah sifat asli yang
terdapat dalam diri seseorang yang membedakan dia dari orang lain.
Pengertian karakter, watak dan kepribadian memang sering tertukar-tukar
dalam penggunaannya. Oleh karena itu, tidak heran jika dalam
penggunaannya seseorang terkadang tertukar menyebutkan karakter, watak
atau kepribadian. Hal ini karena ketiga istilah ini memang memiliki
kesamaan yakni sesuatu asli yang ada dalam diri individu seseorang yang

cenderung menetap secara permanen.

Menurut pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa karakter
merupakan sifat, perilaku, atau sikap yang dimilki sesorang identitas dan
yang membedakan individu satu dengan yang lainnya. Karakter sesorang
dibentuk oleh cara berpikir dan tindakan yang dia lakukan, yang
dipengaruhi oleh berbagai pengalaman hidup, lingkungan, serta nilai-nilai
moral yang dianutnya. Karakter seseorang mencerminkan sifat dan
ketulusan dalam hidup,baik dikeluarga, masyarakat, maupun bangsa, dan

cenderung tetap alam diri seseorang.

. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter menurut Faqihuddin (2021) adalah proses
pengembangan karakter yang baik (good character) yang melekat pada
peserta didik. Proses ini dilakukan melalui latihan dan pengajaran nilai-
nilai moral selain itu juga dilakukan dengan menetapkan aturan-aturann
yang baik dan sopan, baik dalam hubungan dengan tuhan maupun dengan
sesama manusia. Berdasarkan pendapat Pratama dkk. (2023) mengatakan
karakter mencangkup pemahaman, kesadaran, kemauan, dan tindakan
nyata. Hal ini bertujuan agar dalam menerapkan nilai-nilai tersebut

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan.

Istilah pendidikan tidak bisa terpisahkan dengan karakter menurut Mukti
dkk. (2023) mengatakan hal yang demikian juga dapat dipahami bahwa
antara pendidikan dan karakter mempunyai keterkaitan dan saling
berhubungan dan saling melengkapi. Pendidikan ditujukan agar seseorang

mempunyai karakter yang baik, dan dalam karakter diperlukan suatu
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proses agar seseorang mempunyai predikat berkarakter yaitu melalui
proses pendidikan. Pendidikan karakter, dapat dimaknai sebagai proses
pendidikan bagi peserta didik dalam mengembangkan karakternya melalui

proses pembelajaran dan pengajaran

Selaras dengan pendapat Inayah dkk. (2022) pendidikan karakter
merupakan segala sesuatu yang dilakukan pendidik, yang mampu
mempengaruhi karakter peserta didik. Pendidik juga membantu
membentuk watak peserta didik. Pendidikan karakter menanamkan
kebiasaan tentang hal yang baik sehingga peserta didik menjadi paham
mengenai mana yang benar dan salah, mampu merasakan nilai yang baik
dan biasa melakukannya. Pada periode anak sekolah dasar, metode yang
dilakukan pendidik untuk mengembangkan karakter adalah pengarahan,
pembiasaan, keteladanan, penguatan, hukuman. Nilai-nilai karakter yang
bisa digali dalam pembelajaran seperti Religius, jujur, kerja keras, disiplin,
rasa tanggung jawab, cinta tanah air, peduli terhadap lingkungan sekitar,

jiwa sosial yang kuat.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
karakter adalah suatu proses yang dirancang dengan baik dan berlangsung
terus-menerus untuk menanamkan, mengembangkan, memajukan, serta
membentuk karakter peserta didik melalui pembelajaran, pembiasaan, dan
keteladanan. Pembentukan karakter tidak hanya berkaitan dengan
penanaman nilai moral dan etika, tetapi juga berfungsi membangun
kesadaran, kemauan, serta perilaku peserta didik dalam berhubungan
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan bangsa. Proses ini
melibatkan peran aktif pendidik melalui pengarahan, pembiasaan,
penguatan, keteladanan, dan pemberian hukuman yang tepat sehingga
peserta didik dapat membedakan mana yang benar dan salah, memahami
nilai-nilai kebaikan, serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.
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3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Nilai dapat diartikan suatu bentuk penghargaan serta keadaan yang
bermanfaat bagi manusia sebagai penentu dan acuan dalam menilai dan
melakukan suatu tindakan, dengan mengacu dalam sebuah nilai, seseorang
bisa menentukan bagaimana harus berbuat bertingkah laku yang baik.
Menurut Munita dkk. (2023) mengungkapkan nilai-nilai pembentukan
karakter ditetapkan dalam kemendikbud ada 18 diantarnya sebagai berikut:

a) Religius: berarti sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleransi terhadap
agama lain, serta hidup rukun dengan keyakinan masing-masing.

b) Jujur: berarti perilaku yang didasarkan pada upaya yang
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya.

c) Toleransi: berarti sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, dan tindakan orang ain yang berbeda
dari dirinya.

d) Disiplin: artinya tindakan yang menunjukan perilaku tata tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

e) Kerja keras: artinya perilaku yang menunjukan upaya yang
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan
tugas dalam menyelesaikan dengan sebaiknya.

f) Kreatif: artinya berfikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari suatu yang telah dimiliki.

g) Mandiri: artinya sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

h) Demokratis: yaitu cara berpikir, sikap dan tindakan yang selalu
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain.

1) Rasa ingin tahu: artinya sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih dalam dan meluas dari suatu yang
dipelajarinya, dilihat dan didengar.

J) Semangat kebangsaan: cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
yang berkepentingan diri dan kelompoknya.

k) Cinta tanah air: cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukan kesetian, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkunagn fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik.

1) Menghargai prestasi, adalah sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilkan
orang lain.

m)Bersahabat: tindakan komunikatif yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

n) Cintai damai: sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang, dan aman atas kehadirannya.

0) Gemar membaca: kebiasaan menyediakan waktu, untuk membaca
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sebagai bacaan yang memberikan kebijakan dalam dirinya.

p) Peduli lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah, kerusakan pada lingkungan dalam memperbaiki
kerusakan yang sudah terjadi.

q) Peduli sosial: sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang sedang
membutuhkan.

r) Tangung jawab: sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban, yang seharusnya dilakukan,
terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan
budaya), serta negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Dari 18 nilai karakter tersebut, nilai-nilai pendidikan karakter menjadi 5
nilai dasar dalam pendidikan karakter. Menurut Andiarini dkk. (2018)
bahwa salah satu upaya pemerintahan tentang pendidikan karakter adalah
penguatan pendidikan karakter (PPK) yang integrasi dalam Gerakan
Nasional Revolusi Mental, yaitu perubahan cara berpikir, bersikap dan
bertindak menjadi lebih baik. Pada pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter berikut beberapa indikator yang akan dibahas yaitu:

Tabel 2. Indikator Karakter Peserta Didik
Indikator Definisi

Religius Sikap dan perilaku patuh dalam
melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleransi
terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, serta jidup rukun
dengan pemeluk agama lain
Jujur Perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan,
tindakan dan pekerjaan.
Toleransi Sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, dan
tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

Disiplin Tindakan yang menunjukkan
perilaku tata tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan
peraturan

Cinta tanah air Cara berpikir, bersikap, dan
berbuat yang menunjukan
kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi
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Indikator Definisi

terhadap bahasa, lingkungan
fisik, social, budaya, ekonomi
dan politik.

Sumber: Andiarini dkk. (2018)

4. Strategi Pembentukan Karakter
Salah satu strategi pembentukan karakter peserta didik menurut penjelasan
Cahyani & Masyithoh (2023) dengan memaksimalkan peran orang tua
dalam membentuk karakter peserta didik. Hal ini karena keluarga
merupakan kelompok sosial utama yang tanggung jawabnya terletak pada
orang tua. keterampilan dan karakter. Pengalaman awal belajar dengan
arahan orang tua pihak sekolah berusaha meningkatkan peran orang tua
dalam membentuk karakter peserta didik. Sekolah menerapkan strategi
mencontohkan peran orang tua untuk membantu perkembangan karakter
peserta didik yaitu sebagai berikut:

a. Meningkatkan nilai-nilai karakter sebagai bagian dari visi, misi,dan
tujuan lembaga serta berupaya mewujudkannya melalui kegiatan
sehari-hari.

b. membangun hubungan yang kuat untuk memperkuat nilai-nilai
karakter peserta didik.

c. melatih para pendidik yang berprofesi sebagai pendidik untuk

mengutamakan tanggung jawab terhadap keberhasilan.

D. Definisi Pendidik

1. Pengertian Pendidik
Pengertian pendidik adalah elemen utama yang sangat krusial dalam
sistem pendidikan, karena pendidik yang mengantarkan peserta didik
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Rokimin & Rofik (2022)
pendidik memiliki posisi yang sangat terhormat sehingga menjadi teladan
bagi peserta didik melalui perilakunya dan karakter, serta membantu
memotivasi mereka agar bisa meraih masa depan yang lebih baik.

Pendidik berfungsi sebagai motivator, mediator, fasilitator, kreator dan
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tombak ujung dalam proses pembelajaran. Kontribusi pendidik dalam
membentuk karakter dan masa depan peserta didik sangatlah besar. Tugas
pendidik tidak hanya sekedar membagi pengetahuan kepada peserta didik
dan mendorong mereka untuk berbuat baik, tetapi pendidik juga harus

berperan sebagai panutan dalam kehidupan peserta didiknya.

Menurut Indrawati dkk. (2022) menjelaskan pengertian pendidik sebagai
tenaga pendidik profesional di bidangnya yang memiliki tugas utama
dalam mendidik, mengajar, membimbing, memberi arahan, memberi
pelatihan, memberi penilaian, dan mengadakan evaluasi kepada peserta
didik yang menempuh pendidikannya sejak usia dini melalui jalur formal

pemerintahan berupa Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah.

Menurut penjelasan Munif dkk. (2021) pendidik adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. pendidik dalam
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di
tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi

juga bisa di rumah saja, di masjid, dan lain sebagainnya.

Dari analisis para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa seorang pendidik
dapat diartikan sebagai individu profesional dan memiliki peran penting.
pendidik menjalankan perannya sebagai motivator, fasilitator, mediator,
kreator, dan panutan yang tidak hanya berbagi pengetahuan, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral dan membentuk karakter peserta didik.
Peran pendidik sangat besar dalam membentuk kepribadian, sikap, dan

masa depan peserta didik, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

. Peran Pendidik

Dalam prose pembelajaran menurut Nur dkk. (2023) pendidik memiliki
peran yang signifikan untuk memastikan bahwa pengetahuan yang
diberikan dapat dipahami oleh peserta didik. Selain berperan untuk
menyampaikan materi, terdapat banyak peran lain yang dimainkan oleh
pendidik dalam aktivitas belajar. Berikut ini adalah beberapa peran yang

dimilki oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran diantaranya:
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a) Sebagai Pendidik
Sebagai seorang pendidik merupakan tokoh, panutan serta
identifikasi bagi para murid yang di didiknya serta lingkungannya.
Oleh sebab itu, tentunya menjadi seorang pendidik harus memiliki
standar serta kualitas tertentu yang harus dipenuhi. Sebagai seorang
pendidik, wajib untuk memiliki rasa tanggung jawab, mandiri,
wibawa, serta kedisiplinan yang dapat dijadikan contoh bagi peserta
didik.

b) Pendidik Sebagai Pengajar
Kegiatan belajar mengajar akan dipengaruhi oleh beragam faktor di
dalamnya, mulai dari kematangan, motivasi, hubungan antara peserta
didik dan pendidik, tingkat kebebasan, kemampuan verbal,
ketrampilan pendidik di dalam berkomunikasi, serta rasa aman. Jika
faktor faktor tersebut dapat terpenuhi, maka kegiatan belajar
mengajar dapat berlangsung dengan baik. pendidik harus dapat
membuat sesuatu hal menjadi jelas bagi peserta didik, bahkan
terampil untuk memecahkan beragam masalah.

c¢) Pendidik Sebagai Sumber Belajar
Peran pendidik sebagai sebuah sumber belajar akan sangat berkaitan
dengan kemampuan pendidik untuk menguasai materi pelajaran
yang ada. Sehingga saat siswa bertanya sesuatu hal, pendidik dapat
dengan sigap dan tanggap menjawab pertanyaan murid dengan
menggunakan bahasa yang lebih mudah dimengerti.

d) Pendidik Sebagai Fasilitator
Peran seorang pendidik sebagai fasilitator adalah dalam memberikan
pelayanan agar peserta didik dapat dengan mudah menerima dan
memahami materi-materi pelajaran. Sehingga nantinya proses
pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan efisien.

e) Pendidik Sebagai Pembimbing
Pendidik dapat dikatakan sebagai pembimbing perjalanan, yang
mana berdasar pengetahuan serta pengalamannya dan memiliki rasa
tanggung jawab dalam kelancaran perjalanan tersebut. Perjalanan ini
tidak hanya sola fisik namun juga perjalanan mental, kreatifitas,
moral, emosional dan spritual yang lebih kompleks dan dalam.

f) Pendidik Sebagai Demonstrator
Pendidik memiliki peran sebagai demonstator adalah memiliki peran
yang mana dapat menunjukkan sikap-sikap yang bisa menginspirasi
peserta didik untuk melakukan hal-hal yang sama bahkan dapat lebih
baik.

g) Pendidik Sebagai Pengelola
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, pendidik memiliki peran
dalam memegang kendali atas iklim yang ada di dalam suasana
proses pembelajaran. Dapat diibaratkan jika pendidik menjadi
nahkoda yang memegang kemudi dan membawa kapal dalam
perjalanan yang nyaman dan aman. Seorang pendidik haruslah dapat
menciptakan suasana kelas menjadi kondusif dan nyaman.

h) Pendidik Sebagai Penasehat
Pendidik berperan menjadi penasehat bagi peserta didiknya juga bagi
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para orang tua, meskipun pendidik tidak memiliki pelatihan khusus
untuk menjadi penasehat. Peserta didik akan senantiasa akan
berhadapan dengan kebutuhan dalam membuat sebuah keputusan
dan dalam prosesnya tersebut membutuhkan bantuan pendidik. Agar
pendidik dapat memahami dengan baik perannya sebagai penasehat
serta orang kepercayaan yang lebih dalam maka sudah seharunya
pendidik mendalami mengenai psikologi kepribadian.

1) Pendidik Sebagai Inovator
Pendidik menerjemahkan pengalaman yang didapatkannya di masa
lalu ke dalam kehidupan yang lebih bermakna untuk murid-murid
didikannya. Karena usia pendidik dan peserta didik yang mungkin
terlampau jauh, maka tentu saja pendidik lebih memiliki banyak
pengalaman dibandingkan peserta didik. Tugas pendidik adalah
untuk menerjemahkan pengalaman serta kebijakan yang berharga ke
dalam bahasa yang lebih modern yang mana dapat diterima oleh
peserta didik.

j) Pendidik Sebagai Motivator
Proses kegiatan belajar mengajar akan berhasil jika peserta didik di
dalamnya memiliki motivasi yang tinggi. pendidik memiliki peran
yang penting untuk menumbuhkan motivias serta semangat di dalam
diri siswa dalam belajar

k) Pendidik Sebagai Pelatih
Proses pendidikan serta pembelajaran tentunya membutuhkan latihan
ketrampilan, entah itu dalam intelektual ataupun motorik. Dengan
hal ini guru akan bertindak sebagai pelatih untuk mengembangkan
keterampilan tersebut. Hal ini lebih ditekankan dalam kurikulum
2004 yang mana memiliki basis kompetensi. Tanpa adanya latihan
maka tentunya seorang guru tidak akan mampu dalam menunjukkan
penguasaan kompetensi dasar serta tidak mahir dalam ketrampilan
ketrampilan yang sesuai dengan materi standar.

1) Pendidik Sebagai Elevator
Setelah proses pembelajaran berlangsung, tentunya seorang pendidik
harus melakukan evaluasi pada hasil yang telah dilakukan selama
kegiatan pembelajaran tersebut. Evaluasi ini tidak hanya untuk
mengevaluasi keberhasilan peserta didik untuk mencapai tujuan
dalam kegiatan belajar mengajar. Namun juga menjadi evaluasi bagi
keberhasilan pendidik di dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar

Pendidik memiliki peran yang sangat banyak, namun menurut Abbas dkk.
(2024) mengatakanpada indikator peran pendidik hanya akan digunakan 4

peranan yang paling penting yakni sebagai berikut:



Tabel 3. Indikator Peran Pendidik

Indikator

Deskripsi

Pendidik Sebagai
Demonstrator

Pendidik sebagai Demonstrator
memiliki peran yang penting dalam
proses belajar mengajar. Pendidik
yang berperan sebagai demonstrator
memilki peran sebagai contoh yang
berperan dalam membantu peserta
didik memahami konsep yang rumit
serta menerapkan kemampuan yang
dibutuhkan. Pendidik sebagai
demonstrator dapat menunjukkan
bagaimana suatu konsep dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga peserta didik dapat
memahami dan mengaplikasikan
konsep tersebut dengan lebih baik.

Pendidik Sebagai
Pengelola Kelas

Pendidik yang bertugas pengelola
kelas memegang peranan yang
sangat penting dalam mengatur dan
memimpin pembelajaran di kelas.
Pendidik harus mampu mengelola
lingkungan belajar yang baik, yang
bersifat menantang dan merangsang
murid untuk belajar, serta
memberikan rasa aman dan kepuasan
dalam mencapai tujuan. Pendidik
juga harus mampu mengelola kelas
dengan baik sehingga pembelajaran
menjadi efektif, efesien, dan
menyenangkan. Pendidik sebagai
pengelola kelas harus memiliki
kemampuan dalam merencanakan,
mengatur, memperbarui, serta
melaksanakan pengawasan terhadap
program dan kegiatan yang
berlangsung di kelas.

Pendidik Sebagai
Fasilitator

Pendidik sebagai fasilitator memiliki
peran yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Fasilitator
merupakan orang yang mendukung
proses pembelajaran dengan cara
memfasilitasi kegiatan belajar
peserta didik, memberikan arah, dan

22
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Indikator Deskripsi

memberikan semangat. Pendidik
sebagai fasilitator tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga
membantu peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan
intelektual, sosial, dan emosional

mereka.
Pendidik Sebagai Pendidik yang bertugas mengvaluasi
Evaluator memiliki peran yang sangat penting

dalam proses pembelajaran. Sebagai
evaluator, pendidik dituntut untuk
melaksanakan evaluasi yang objektif,
jujur, dan adil untuk mengetahui
keberhasilan dirinya dalam
melaksanakan pembelajaran, serta
untuk menilai hasil belajar siswa

Sumber: Abbas dkk. (2024)

3. Tugas Pendidik

Tugas utama seorang pendidik menurut Bhughe (2022) yaitu mendidik

merupakan proses di mana seorang pendidik membuat sebuah pola belajar

mengajar, melahirkan ide-ide baru, memberi teladan, dan mengarahkan

peserta didik. Terdapat tiga jenis tugas pendidik yaitu:

a)

b)

Tugas pendidik sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup,
mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan yang ada pada diri peserta didik.

Tugas pendidik dalam bidang kemanusiaan berarti pendidik
melibatkan dalam interaksi sosial masyarakat. Pendidik harus mampu
menanamkan nilai-nilai kemanusian kepada anak didik agar anak
didik punya ketakwaan sosial.

Tugas pendidik sebagai tugas kemasyarakatan berarti pendidik harus
mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara yang
berakhlak dan bermoral, dalam hal ini dianggap bahwa mendidik anak

sama halnya dengan mencerdaskan bangsa.
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4. Peran Pendidik dalam Pendidikan Karakter
Pendidik memilki peran penting yang sangat berdampak pada keberhasilan
pembentukan karakter di sekolah, bahkan sepenuhnya menentukan apakah
peserta didik dapat mengembangkan dirinya dengan baik. Hal ini
demikian, karena pendidik merupakan sosok sentral, serta menjadi contoh
dan panutan bagi para peserta didik. Menurut Rokimin & Rofik (2022)
dalam pendidikan karakter pendidik harus mulai dari dirinya sendiri agar
apa yang dilakukan dengan baik menjadi baik pula bagi pengaruhnya
terhadap peserta didik. pendidik sulit untuk menghasilkan sesuatu yang
baik, tanpa dimulai oleh pedidik yang baik juga. Untuk itu, terdapat
beberapa hal yang harus dipahami pendidik dari peserta didik, antara lain
kemampuan, potensi, minat, hobi, sikap, kepribadian, kebiasaan, latar
belakang keluarga,dan kegiatannya di sekolah. Pendidik yang berhasil
dalam memahami perbedaan tersebut, biasanya memahami mereka melalui
kegiatan sebagai berikut

a. mengobservasi peserta didik dalam berbagaisituasi baik di kelas
maupun di luar kelas,

b. menyediakan waktu untuk mengadakanpertemuan dengan peserta
didiknya, sebelum, selama dan setelah sekolah

c. mencatatdan mengecek seluruh pekerjaan peserta didik,
memberikan komentar yang konstruktif

d. membuat tugas dan latithan untuk kelompok

e. memberikan kesempatan khusus bagi peserta didik yang memiliki
kemampuan yang berbeda.

5. Faktor yang mempengaruhi pendidik dalam membentuk karakter

peserta didik

Berdasarkan pendapat Imamah dkk. (2021) faktor yang mempengaruhi

pendidik dalam membentuk karakter peserta didik terdiri terdapat dua

faktor, yaitu internal dan eksternal.

a. Faktor internal

Faktor internal berasal dari peran pendidik dalam membentuk karakter
peserta didik kepribadian setiap peserta didik. Gangguan ini sulit
diterima saat dewasa karena kurangnya pola asuh dan bimbingan

kepada anak sejak dini, pembentukan dasar kepribadian sejak dini, dan
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kurangnya unsur agama. Cukup mudah bagi peserta didik untuk
melakukan segala sesuatu sesuai dengan dorongan ego dan keinginan
mereka, tanpa mempertimbangkan efek dari tindakan mereka.

b. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan hambatan eksternal terhadap lingkungan
masyarakat perkotaan yang tidak terkait dengan berbagai jenis
permasalahan yang ada pada peserta didik, karena masyarakat
merupakan pendidikan lanjutan dari tingkat sekolah dan lingkungan

masyarakat biasanya juga merupakan pendidikan informal.

E. Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2019) kerangka berpikir merupakan hubungan antara
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan.
Kerangka pikir pada penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan konsep
yang akan diteliti oleh penulis. Pendidik memiliki peran yang sangat sentral
dalam proses pembentukan karakter peserta didik, khususnya pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di tingkat sekolah dasar. pendidik tidak hanya
bertugas mengajarkan materi dan mentransfer pengetahuan, tetapi juga
berperan sebagai pengelola kelas, demonstrator, fasilitator, evaluator serta
menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari

peserta didik.

Pada pembelajaran pendidik dapat menanamkan nilai-nilai karakter seperti
religius, jujur, disiplin, toleransi, dan cinta tanah air nilai-nilai tersebut
merupakan bagian penting dari implementasi Pendidikan Pancasila yang
berorientasi pada pembentukan peserta didik agar menjadi Pribadi berakhlak

mulia, berintegritas, dan memiliki kesadaran kebangsaan yang tinggi.

Berdasarkan penelitian oleh Sarah dkk. (2024) menunjukkan bahwa peran
pendidik sangat strategis dalam membentuk karakter peserta didik. Pendidik
bukan hanya memberikan pemahaman secara teoritis mengenai nilai-nilai
karakter, tetapi juga memberikan keteladanan nyata sehingga terjadi

keselarasan antara apa yang diajarkan dan perilaku yang ditunjukkan.
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Keteladanan pendidik terbukti memberikan dampak positif dalam

pembentukan karakter peserta didik karena siswa cenderung meniru.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran pendidik tidak hanya
sebatas pengajar materi, tetapi juga sebagai figur demonstrator, pengelola
kelas, fasilitator dan evaluator yang membantu peserta didik mengembangkan
aspek moral, sosial, dan emosional. Peran pendidik dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila berkontribusi besar terhadap pembentukan karakter
peserta didik yang kokoh, berkelanjutan, dan relevan dengan nilai-nilai luhur

bangsa.

X) (Y)

Peran pendidik Karakter Peserta Didik

Gambar 1. Kerangka Berpikir

F. Hipotesis Penilaian

Berdasarkan deskripsi teoretis dan kerangka pikir, maka hipotesis dalam

penelitian ini yaitu:

HO: Tidak ada dampak dar pengaruh peran pendidik dalam membentuk
karakter peserta didik pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas
III SD.

Ha: Terdapat pengaruh peran pendidik dalam membentuk karakter peserta

didik pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas I1I SD.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

B.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sijabat dkk.

(2024) mengatakan bahwa data kuantitatif sering dikaitkan dengan penelitian

tindakan, penelitian skala besar, studi kasus, penelitian korelasional, dan

eksperimen. Jenis penelitian ini menggunakan metode ex post facto, yang

berarti penelitian setelah peristiwa yang telah terjadi untuk mengidentifikasi

komponen yang dapat menentukan sebab dan akibat dari peristiwa tersebut.

Setting Penelitian

1.

Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan selama proses pembelajaran di semester ganjil
tahun ajaran 2025/2026 hingga penelitian ini berakhir sesuai surat izin

penelitian Nomor 6510/UN26.13/PN.01.00/2025.

. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Terpadu Baitul Muslim,

Kecamatan Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur, Lampung.

. Subjek Penelitian

Subjek yang diteliti terdiri dari peserta didik kelas III dan Pendidik di SD
IT Baitul Muslim, total populasi yang ada adalah peserta didik 40 dan

pendidik 10, sehingga jumlah keseluruhan mencapai 50.

Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2019)populasi adalah keseluruhan objek yang diukur,
yang merupakan unit yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah

peserta didik kelas III dan Pendidik.
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Tabel 4. Jumlah Peserta Didik Kelas III SD IT Baitul Muslim

No Kelas ITI Jenis Kelamin Jumlah
1 | Fatimah Az zahra Perempuan 24
2 | Aisyah binti Abu Bakar Perempuan 20
3 | Bilal bin Rabah Laki -laki 24
4 | Zubair bin Awwam Laki -laki 20
Total 88

Sumber : Tata Usaha SD IT Baitul Muslim

Tabel 5. Jumlah Pendidik Kelas II1 SD IT Baitul Muslim

No Nama Pendidik Jenis Kelamin Jumlah
1 | Sriatun Perempuan 1
2 | Sri Rahayu Perempuan 1
3 | Metta Firmanti Perempuan 1
4 | Irma Nurkhamidah Perempuan 1
5 | Ahmad muchsin Laki -laki 1
6 | Ulfi Fitriani Perempuan 1
7 | Danila Hermiati Uyar Perempuan 1
8 | Ghina Safira Perempuan 1
9 | Very Wibowo Laki - laki 1
10 | Adi Feriyanto Laki - laki 1

Total 10

Sumber :Tata Usaha SD IT Baitul Muslim

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari populasi yang ada. Menurut Fadilah (2023)
sampel secara sederhana dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang
menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata
lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh
populasi. Teknik pengambilan sampling yang digunakan oleh peneliti
adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu
(purposive sampling) dengan memilihnya melalui pertimbangan pada

jumlah peserta didik.

Tabel 6. Sampel Pada Kelas II1 SD IT Baitul Muslim

No Kelas II1 Jenis Kelamin Jumlah
1 | Zubair bin Awwam Laki -laki 20
2 | Aisyah binti Abu Bakar Perempuan 20
Total 40

Sumber: Pendahuluan penelitian



Tabel 7. Sampel Pendidik Kelas III SD IT Baitul Muslim

No Nama Pendidik Jenis Kelamin Jumlah
1 | Sriatun Perempuan 1
2 | Sri Rahayu Perempuan 1
3 | Metta Firmanti Perempuan 1
4 | Irma Nurkhamidah Perempuan 1
5 | Ahmad muchsin Laki -laki 1
6 | Ulfi Fitriani Perempuan 1
7 | Danila Hermiati Uyar Perempuan 1
8 | Ghina Safira Perempuan 1
9 | Very Wibowo Laki - laki 1
10 | Adi Feriyanto Laki - laki 1

Total 10

Sumber: Pendahuluan penelitian

D. Variabel Penelitian

Sebuah studi harus mencakup variabel, terdiri dari variabel independen dan
variabel dependen. Berdasarkan pendapat Sugiyono (2016) variabel dalam
suatu penelitian mengacu pada semua komponen yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dianalisis, guna memperoleh informasi tentang hal tersebut,

dan menarik kesimpulan.penelitian ini melibatkan dua jenis variabel dalam

penelitian ini yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas adalah elemen yang mempengaruhi atau menjadi alasan

terjadinya perubahan pada variabel terikat. Dalam penelitian ini, Variabel

bebas yang dimaksud adalah peran pendidik (X).

2. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat merupakan variabel yang terpengaruh akibat adanya
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variabel bebas. Dalam studi ini, variabel terikat yang diteliti adalah karakter
peserta didik (Y).

E. Definisi Konseptual dan Operasional

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merujuk pada sebuah pemaknaan melalui kata-kata

yang bisa mendukung penulis dalam menyampaikan definisi konsep pada

penelitian ini adalah:



1)

2)

Peran pendidik merupakan peran paling penting pada
pengembangan kemampuan setiap peserta didik. Bangsa yang
besar dan berkualitas ditentukan oleh bimbingan dan pengaruh
seorang pendidik dalam bidang pendidikan. Kehadiran pendidik di
kelas pada saat proses pengajaran mempengaruhi perilaku karakter
peserta didik yang merupakan sekumpulan nilai, sikap, dan
perilaku yang dimiliki oleh peserta didik yang terbentuk melalui
proses pendidikan dan interaksi sosial.

Karakter Peserta Didik

Karakter adalah ciri khas seseorang yang mencakup sifat,
kepribadian, watak dan tingkah laku yang diekspresikan pada
kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter adalah usaha dalam
mengajar anak-anak untuk membentuk pilihan yang cerdas dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka

mampu memberikan dampak positif bagi lingkungan mereka.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai variabel yang

diamati. Penelitian ini terdiri dari serangkaian langkah-langkah untuk
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menilai variabel yang telah dijelaskan secara konseptual dalam penelitian

ini sebagai berikut:

a)

b)

Peran Pendidik

Peran pendidik dalam penelitian ini diukur berdasarkan indikator:
1) Pendidik sebagai Demosntrator

2) Pendidik sebagai Pengelol Kelas

3) Pendidik sebagai Vasilitator

4) Pendidik sebagai Evaluator

Karakter Peserta Didik

Karakter peserta didik diukur melalui beberapa indikator, yaitu:
1) Religius

2) Jujur

3) Toleransi

4) Disiplin



5) Cinta Tanah Air

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
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penyebaran angket. Peneliti secara langsung bertanya kepada orang- orang

yang terlibat. Menurut penjelasanSugiyono (2019) mengatakan bahwa

kuesioner juga dikenal sebagai angket yang merupakan metode

pengumpulan data dilakukan dengan memberikan serangkai pernyataan

tertulis yang harus dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini kuesioner

atau angket akan diberikan kepada pendidik dan peserta didik di SD IT
Baitul Muslim. Data diperoleh dari angket sebagai gambaran kondisi

pemahaman peran pendidik dan karakter peserta didik.

Tabel 8. Kisi-Kisi Kusioner Peran Pendidik

No

Indikator

Sub Indikator

Butir
Pertanyaan

1

Pendidik Sebagai
Demonstrator

Pendidik memberikan
contoh dan teladan yang
baik dalam pembelajaran

1-2

Pendidik menjelaskan
materi dengan jelas dan
menarik
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Pendidik memberikan
contoh poenerapan nilai-
nilai karakter

5-6

Pendidik Sebagai
Pengelola Kelas

Pendidik menjaga kondisi
kelas tetap kondusif dan
tertib

7-8

Pendidik menangani
gangguan kelas dengan
bijaksana

9-10

Pendidik Sebagai
Fasilitator

Pendidik memberikan
bimbinngan dan arahan
kepada peserta didik

11-12

Pendidik pendidik
memberikan kesempatan
peserta didik untuk
bertanya

13-14

Pendidik Sebagai
Evaluator

Pendidik melaksanakan
penilaian hasil belajar

15-16

Pendidik menilai aspek
pengetahuan,

17-18




Butir

No Indikator Sub Indikator
Pertanyaan

keterampilan, dan sikap
Pendidik memanfaatkan 19-20
hasil evaluasi untuk

perbaikan pemmbelajaran

Sumber: Abbas dkk. (2024)

Tabel 9. Kisi-Kisi Kusioner Karakter Peserta Didik

No Indikator Sub Indikator Butir
Pertanyaan
1 | Religius Peserta didik 1-4

melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya
2 | Jujur Peserta didik 5-8
membiasakan perilaku
jujur dalam perkataan
dan perbuatan

3 | Disiplin Peserta didik 9-12
menunjukkan sikap
disiplin dan taat
terhadap peraturan
4 | Toleransi Sikap dan tindakan yang 13-16
menghargai perbedaan
agama, suku, etnis,
pendapat, dan tindakan
orang lain yang berbeda
dari dirinya.

5 | Cinta Tanah Air Cara berpikir, bersikap, 17-20
dan berbuat yang
menunjukan kesetiaan,
kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa,
lingkungan fisik, social,
budaya, ekonomi dan
politik.

Sumber: Andiarini dkk. (2018)

2. Dokumentasi
Dokumentasi dimanfaatkan untuk memperoleh informasi tentangg profil
sekolah, visi, misi, dan dokumen tulisan. Dokumen ini digunakan untuk
melengkapi data dalam penelitian yang menampilkan gambaran objek

penelitian yang dilakukan di SD IT Baitul Muslim.
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang
menggunakan Skala Likert. Menurut Sugiyono (2019) Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Skor yang dihasilkan dari Skala Likert

digunakan oleh responden untuk menghasilkan tanggapan mereka.

Tabel 10. Bobot Nilai Skala Likert

No Kategori Jawaban Skor
1. Sangat Sering 4
2. Sering 3
3. Kadang-kadang 2
4 Tidak Pernah 1

Sumber : Adaptasi dari Sugiyono (2019)

Hitung rata-rata skor untuk setiap variabel:

total skor jawaban
jumlah pertanyaan

Rata — rata =

Klasifikasi menurut Azwar Saifuddin (2020) bertujuan untuk
mengelompokkan individu ke dalam kategori yang berbeda secara berjenjang
berdasarkan suatu kontinum yang diukur dengan atribut tertentu. Untuk
melakukan klasifikasi dibutuhkan rata-rata deviasi. Dibawah ini merupakan

rumus yang digunakan dalam penelitian ini:

H. Uji Persyaratan Instrumen

Berdasarkan penjelasan Sugiyono (2019) untuk menjadi instrumen yang baik
ada dua kriteria utama yang harus dipenuhi, yaitu valid dan reliabilitas. Uji
validitas dan reliabilitas digunakan untuk menentukan serta menilai alat yang
akan diterapkan dalam kajian. Menjamin keabsahan dan konsisten adalah
aspek krusial untuk mendapatkan hasil penelitian yang dapat dipertanggung

jawabkan.



1. Uji Validitas
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Menurut Janna & Herianto (2021) uji validitas merupakan uji yang

berfungsi untuk melihat apakah suatu alat ukur tersebut valid atau tidak

valid. Validitas berhubungan dengan tujuan dari pengukuran suatu studi.

Menurut Arikunto (2016) menyatakan bahwa alat ukur yang kerap disebut

valid berarti dapat digunakan untuk memperoleh data yang akurat atau

valid, valid berarti instrument tersebut efektif untuk mengukur apa yang

perlu diukur.

(a) Validitas Isi (Content Validity)

Validitas isi menilai sejauh mana instrumen mencakup seluruh aspek

yang relevan dari konsep yang diukur. Biasanya, tidak dihitung

dengan rumus matematis, tetapi dilakukan melalui expert judgment.

Namun, untuk menilai secara kuantitatif, digunakan indeks tertentu,

seperti Aiken's V.

Rumus Aiken's V:

Keterangan:

A%
S

r

Vzn.(c—l)

: Indeks validitas isi.

: Skor penyesuaian, dihitung dari s =1 — [

: Penilaian dari ahli.

: Skor terendah dalam skala penilaian.

: Jumlah ahli.

: Jumlah kategori dalam skala penilaian.

Berdasarkan uji validitas isi dengan menggunakan rumus Aiken’s V'

pada variabel peran pendidik didapati hasil sebagaai berikut.

Tabel 11. Data Hasil Uji Validitas Isi Pada Instrumen Variabel X

No Nomor Butir Soal Indeks Keterangan
Validitas
1 1,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15, | 0,833 Sangat tinggi
16,17,18,20
2 12,19 0,667 Tinggi

Sumber: Hasil Pengelolaan data tahun 2025 (Lampiran 18. data uji




validitas isi variabel X halaman 89)
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Berdasarkan uji validitas isi dengan menggunakan rumus Aiken’s V

pada variabel karakter peserta didik didapati hasil sebagai berikut.
Tabel 12. Data Hasil Uji Validitas Isi Pada Instrumen Variabel Y

No Nomor Butir Soal Indeks Keterangan
Validitas
1 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,13,14,15,16, | 0,833 Sangat tinggi
17,18,20
2 10 0,667 Tinggi

Sumber: Hasil Penelitian data tahun2025 (Lampiran 18. dan uji

validitas isi variabel Y halaman 89)

(b) Validitas Konstruk (Construct Validity)

Validitas konstruk mengukur hubungan antara skor setiap item dengan

total skor variable. Pada penelitian ini menggunakan rumus product

moment. Adapun rumusnya yaitu:

Keterangan

rxy
X
Y
N

NYXY -QEXQY)

T INS X - S RRINS Y2 — (S V)]

= Skor item instrument
= Skor total item instrument

= Jumlah responden/sampel

= Koefisien antara variabel X dan' Y

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan rtabet

dengan a = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu: Jika rhitung >

Ttabet maka dinyatakan valid. Sedangkan Jika rhitung < Ttabet maka

dinyatakan tidak valid.

Tabel 13. Klasifikasi Validitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,80 — 1,00 Sangat Tinggi
0,60 —0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Sedang
0,20 -0,39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2016)
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dibawabh ini data hasil uji validitas menggunakan rumus product

moment pada variabel peran pendidik.

Tabel 14. Data Hasil Validitas Pada Instrumen Variabel X

Nomor Butir Soal Keterangan
1,2,6,8,9,10,11,13,18,20 Valid
3,4,5,7,12,14,15,16,17,19 Tidak valid

Sumber: Hasil Pengelolaan data dan penelitian tahun 2025 (Lampiran
19. Data uji vraliditas variabel X halaman 90)

Butir pernyataan yang dinyatakan valid pada variabel X yaitu nomor 1,
2,6,8,9,10, 11, 13, 18, dan 20. Hal ini menunjukkan bahwa
pernyataan tersebut memiliki korelasi yang signifikan dengan skor
total instrumen, sehingga mampu mengukur konstruk variabel X
secara tepat dan konsisten. Sementara itu, butir pernyataan nomor 3, 4,
5,7,12,14, 15,16, 17, dan 19 dinyatakan tidak valid karena nilai »
hitung yang diperoleh lebih kecil dari rber. Oleh karena itu, butir
pernyataan yang tidak valid tidak digunakan dalam analisis data
selanjutnya dan perlu direvisi atau dieliminasi agar instrumen yang

digunakan benar-benar mampu mengukur variabel X secara akurat.

Dibawah ini data hasil uji validitas menggunakan rumus product

moment pada variabel karakter peserta didik.

Tabel 15. Data Hasil Validitas Pada Instrument Variabel Y

Nomor Butir Soal Keterangan
1,2,5,8,10,12,14,16,18,19 Valid
3,4,6,7,9,11,13,15,17,20 Tidak valid

Sumber: hasil pengelolaan data dan penelitian tahun 2025 (Lampiran
20. Data uji validitas variabel Y halaman 91)

Butir pernyataan yang valid yaitu nomor 1, 2, 5, 8, 10, 12, 14, 16, 18,
dan 19. Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki nilai rhiwung lebih besar
daripada rubel, sehingga dinilai mampu mengukur karakter peserta didik
secara tepat sesuai dengan konstruk variabel Y. Sebaliknya, butir
pernyataan nomor 3,4, 6,7,9, 11, 13, 15, 17, dan 20 dinyatakan tidak

valid karena tidak memenuhi kriteria validitas. Ketidak validan butir
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pernyataan tersebut disebabkan oleh rendahnya hubungan antara skor
butir dengan skor total instrumen. Dengan demikian, hanya butir
pernyataan yang valid yang digunakan dalam proses analisis data
selanjutnya, sedangkan butir pernyataan yang tidak valid dikeluarkan

dari instrumen penelitian agar hasil penelitian akurat.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang menunjukkan konsistensi
ketika pengukuran tersebut dilakukan berulang kali. Berdasarkan menurut
Arikunto (2016) menjelaskan bahwa reliabilitas merujuk pada suatu
pemahaman bahwa suatu instrumen cukup dapat diandalkan untuk
mengumpulkan data karena instrumen tersebut sudah baik. Menghitung

reliabilitas digunakan rumus Cronbach Alpha.

ik = () (1-222)

Keterangan:

rkk = koefisien Reliabilitas
k = banyak butir soal

> ob? = jumlah varians butir
at? = varians total

Instrumen dikatakan reliabel jika rhitung > Ttabet dengan taraf signifikansi
0,05. Begitu pula sebaliknya, jika Trhitung < Ttabet dengan taraf signifkansi
0,05 maka instrumen soal dikatakan tidak reliabel. Kriteria derajat

reliabilitas (rkk) sebagai berikut.

Tabel 16. Klasifikasi Reliabilitas

No. Nilai Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
1. 0,00 - 0,20 Sangat Rendah
2. 0,21 -0,40 Rendah
3. 0,41 - 0,60 Sedang
4, 0,61 - 0,80 Kuat
5 0,81 -1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2019)
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Uji Cronbach’s Alpha ini dilakukan pada instrumen tes yang sebelumnya
sudah dilakukan uji validitas dengan berbantuan micrososft excel. Hasil
perhitungan pada instrumen tes variabel peran pendidik (X) koefisien
reliabilitas tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan rhiwng = 0,802
dan pada instrumen tes variabel karakter peserta didik (Y) koefisiiean
reliabilitas tergolong dalam kategori tinggi dengan rhiwung = 0,641.

(Lampiran 21 halaman 92-93)

I. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2019) tujuan dari pengujian normalitas data adalah
untuk menentukan apakah skor untuk setiap variabel mengikuti pola
distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas ini

menggunakan rumus Chi Kuadrat (X?).

- D
X=) =

Keterangan:

x? : Chi kuadrat

fo :Frekuensi yang diobservasi
fo :Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian apabila X>< X dengan a = 0,05 berdistribusi
hitung tabel

normal, dan sebaliknya apabila X* > X*> maka tidak berdistribusi
hitung tabel

2. Uji Linieritas
Berdasarkan pernyataan Sugiyono (2019) tujuan dari uji linieritas adalah
untuk menentukan apakah ada hubungan secara langsung antara variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y) serta untuk mengamati
apakah ada perubahan pada variabel X diikuti dengan perubahan variabel
Y. Dalam penelitian ini, uji linieritas menggunakan Uji- F sebagai salah
satu kriteria dalam analisis regresi linier. Rumus untuk uji linieritas yaitu:

s2TC
Fhitung = SZ—G
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Keterangan:
Fhitung = Nilai F uji hitung
S?’TC = Variansi kuadrat tuna cocok

S’G = Varians kuadrat tuna galat

Tahap berikutnya adalah menentukan Ftabet menggunakan dk pembilang
(k-2) dan dk penyebut (n-k). hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan
Ftabel. Keputusan selanjutnya diambil berdasarkan aturan, jika Fhitung <
Ftabel, maka kedua variabel mempunyai hubungan yang linear. Namun,
sebaliknya jika Fhitung > Ftabel , berarti hubungan antara kedua variabel

tidak linear.

Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis, jika sampel dari populasi yang

berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama, maka dapat

menggunakan ststistik parametrik untuk mengetahui apakah terdapat

pengaruh peran pendidik dalam membentuk karakter peserta didik atau tidak

terdapat pengaruh peran pendidik dalam membentuk karakter peserta didik,

maka dilakukan uji regresi linier sederhana, dengan rumus sebagai berikut:
Y =a+bX

_nXXY -YXYY

b= n.y X2 — (X X)?
XY —-b.YX
Q=—
n
Keterangan:

Y= Varibel terikat

X= Variabel bebas

o = Kostanta

b=nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukan peningkatan

(+) atau penurunan (-) variabel Y
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Kriteria Uji:
Jika, Fhitung > Fravel, maka Ho ditolak artinya signifikan.
Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak

signifikan dengan taraf signifikan a = 0,05

Sumber: Muncarno & Astuti (2021)

K. Rumusan Hipotesis
Hipotesis Nol (Ho):
Ho:f =0
Artinya, Tidak terdapat pengaruh peran pendidik dalam membentuk karakter
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas III SD.

Hipotesis Alternatif (H,):
Ha:f #0

Artinya, terdapat pengaruh peran pendidik dalam membentuk karakter peserta

didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas III SD.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan metode ex post facto yang dimana penelitian yang
dilakukan setelah peristiwa terjadi. Tujuannya untuk mengidentifikasi
komponen yang bisa menjelaskan hubungan sebab dan akibat dari peristiwa
tersebut. Rancangan penelitian yang digunakan adalah angket, dengan
melibatkan pendidik dan peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang sangat kuat
antara pengaruh peran pendidik terhadap karakter peserta didik yang
dinyatakan dari hasil uji hipotesis menggunkan uji regresi linier sederhana
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,044, yang berarti (<0,05) signifikansi
membuktikan bahwa HO di tolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadapat pengaruh peran pendidik

dalam membentuk karakter peserta didik.

B. Saran

Bersadarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, penelitian ingin
menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang
bermanfaat, antara lain:
1. Pendidik
Pendidik diharapkan terus meningkatkan kemampuan kreativitas dalam
praktik pembelajaran agar peserta didik merasa senang dan memahami
materi yang dipelajari dan juga memberikan contoh perilaku yang baik.
2. Kepala Sekolah
Kepala sekolah perlu memastikan bahwa fasilitas di sekolah telah

memenuhi agar dalam pembelajaran berjalan dengan nyaman dan kepala
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sekolah diharapkan dapat mengkoordinir pendidik dalam mengikuti
pelatihan mengenai perannya sebagai pendidik agar menjadi pendidik yang
lebih profesional.

. Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian
lain atau selanjutnya mengenai penelitian serupa, dan untuk penelitian lebih
lanjut bisa mengkaji faktor lain seperti motivasi, pengalaman mengajar,
atau lingkungan sekolah yang juga berpengaruh terhadap kemampuan

pendidik dalam mendidik peserta didik.
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